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ABSTRAK

Pasien Penyakit Ginjal Kronis (CKD) yang menjalani hemodialisis sering mengalami gangguan rasa
nyaman berupa kram kaki, kesemutan, gelisah, dan gangguan tidur. Kondisi ini dipengaruhi oleh
akumulasi metabolit uremik, ke elektrolit, serta imobilisasi selama proses hemodialisis. Gangguan rasa
nyaman yang berlangsung terus-menerus dapat menurunkan kualitas hidup pasien, sehingga terjadi
intervensi keperawatan nonfarmakologis sebagai terapi pendukung yang aman dan mudah diterapkan.
Salah satu intervensi komplementer yang berpotensi meningkatkan relaksasi dan kenyamanan pasien
adalah pijat refleksi kaki. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas pijat refleksi kaki
dalam mengurangi gangguan rasa nyaman pada pasien CKD selama menjalani hemodialisis. Metode
yang digunakan adalah studi kasus pada pasien CKD stadium V dengan komorbid hipertensi yang
menjalani hemodialisis rutin. Intervensi pijat refleksi kaki diberikan selama 15-20 menit per sesi, dua
kali seminggu, selama proses hemodialisis berlangsung. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan klinis
terhadap ekspresi kegelisahan, intensitas kram dan kesemutan, perubahan posisi tubuh, serta pola tidur
pasien sebelum dan setelah intervensi. Hasil menunjukkan adanya penurunan intensitas kram dan
kesemutan dari skala 2/10 menjadi 1/10. Pasientampak lebih rileks, nyaman, dan melaporkan perbaikan
kualitas tidur selama menjalani hemodialisis. Simpulan dari studi kasus ini menunjukkan bahwa pijat
refleksi kaki efektif sebagai intervensi pengobatan nonfarmakologis untuk mengurangi gangguan rasa
nyaman pada pasien CKD selama hemodialisis serta berpotensi meningkatkan kenyamanan dan kualitas
hidup pasien.
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ABSTRACT

Patients with Chronic Kidney Disease (CKD) undergoing hemodialysis frequently experience comfort
disturbances such as leg cramps, tingling sensations, restlessness, and sleep disturbances. These
conditions are influenced by the accumulation of uremic metabolites, electrolyte imbalances, and
prolonged immobilization during the hemodialysis procedure. Persistent comfort disturbances may
reduce patients’ quality of life; therefore, non-pharmacological nursing interventions are needed as
supportive therapy that is safe and easy to implement. One complementary intervention that has the
potential to enhance relaxation and comfort is foot reflexology. This study aimed to describe the
effectiveness of foot reflexology in reducingcomfortdisturbances in CKD patients during hemodialysis.
A case study approach was employed involving a patient with stage V CKD and comorbid hypertension
who underwent routine hemodialysis. Foot reflexologywas administered for 15-20 minutes per session,
twice a week, during the hemodialysis process. Evaluation was conducted through clinical observation
of restlessness, intensity of cramps and tingling sensations, changes in body position, and sle ep patterns
before and after the intervention. The results demonstrated a reduction in the intensity of cramps and
tingling sensations froma scale of 2/10 to 1/10. The patient appeared more relaxed and comfortable
and reported improved sleep quality during hemodialysis sessions. In conclusion, foot reflexology is
effective as a non-pharmacological nursing intervention to reduce comfort disturbances in CKD
patients undergoing hemodialysis and may contribute to improving patient comfort and quality of life.
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PENDAHULUAN
Chronic Kidney Disease (CKD) merupakan kondisi medis di mana ginjal mengalami
kerusakan atau penurunan fungsi penyaringan darah secara bertahap. Penurunan ini biasanya
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diukur melalui laju fittrasi glomerulus (LFG) yang kurang dari 60 mli/menit/1,73 m? dan
berlangsung selama minimal tiga bulan. CKD mencerminkan perubahan struktural maupun
fungsional ginjal yang berlangsung dalam jangka panjang dan dapat terdeteksi melalui
pemeriksaan laboratorium atau pencitraan. Pada tahap awal, banyak pasien tidak menunjukkan
gejala khas, sehingga diagnosis sering baru ditegakkan ketika fungsi ginjal telah menurun
signifikan (Cuppari, 2021). Berdasarkan World Health Organization, (2020), sekitar 10%
populasi dunia menderita Chronic Kidney Disease (CKD), dengan 1,5 juta pasien CKD yang
menjalani hemodialisis secara global, dan angka kejadian ini dilaporkan meningkat sekitar 8%
setiap tahunnya. Di Amerika Serikat, menurut National Chronic Kidney Disease Fact Sheet
(2019), terdapat sekitar 30 juta orang dewasa (15%) yang menderita CKD. Di Indonesia, data
Riskesdas (2018) menunjukkan bahwa prevalensi CKD meningkat dari 2% menjadi 3,8%,
menunjukkan kenaikan sekitar 1,8% dalam periode tersebut (Marni et al., 2020) .

Penyebab utama terjadinya CKD meliputi berbagai faktor, antara lain penyakit metabolik
seperti diabetes mellitus yang menyebabkan kerusakan glomerulus, hipertensi kronis yang
menimbulkan nefrosklerosis, infeksi ginjal kronik, gangguan jaringan ikat akibat penyakit
autoimun, kelainan kongenital atau keturunan, paparan zat nefrotoksik, obstruksi saluran
kemih, serta batu saluran kemih. Faktor-faktor tersebut menyebabkan kerusakan progresif pada
nefron sehingga fungsi filtrasi ginjal menurun (Debieanti, 2022). Manifestasi klinis CKD
bervariasi sesuai stadium. Pada tahap awal, gejala sering ringan dan tidak spesifik, seperti
kelemahan, mual, penurunan nafsu makan, perubahan pola dan frekuensi berkemih, edema
ringan, hematuria, urin berwarna gelap, peningkatan tekanan darah, serta perubahan warna
kulit. Seiring progresi penyakit, gangguan menjadi lebin kompleks dengan kelelahan berat,
edema menetap, hipertensi, fetor uremik, serta keterlibatan sistem organ lain akibat akumulasi
toksin uremik dan penurunan fungsi ginjal yang progresif (Hamzah et al., 2021).

Pasien CKD stadium akhir yang menjalani hemodialisis sering mengalami berbagai
keluhan fisik dan psikologis akibat terapi jangka panjang. Kelelahan kronis, gangguan tidur,
nyeri, kram otot, kecemasan, serta rasa tidak nyaman selama dan setelah proses hemodialisis
merupakan masalah yang sering dilaporkan dan berdampak signifikan terhadap kualitas hidup
pasien. Kondisi ini menunjukkan bahwa pasien hemodialisis tidak hanya memerlukan terapi
medis, tetapi juga asuhan keperawatan yang berfokus pada pemenuhan rasa nyaman secara
holistik (Naamani et al., 2021). Salah satu terapi yang terbukti memberikan efek positif dalam
mengatasi kondisi tersebut adalah terapi foot reflexology atau pijat refleksi kaki. Foot
reflexology merupakan terapi nonfarmakologis yang dilakukan melalui pemijatan pada titik -
titik refleksi di telapak kaki yang diyakini memiliki keterkaitan dengan fungsi organ tubuh
melalui jalur saraf. Stimulasi pada area refleksi ini bertujuan untuk membantu tubuh mencapai
kondisi relaksasi, memperlancar sirkulasi darah, serta mengurangi ketegangan fisik dan
psikologis pada pasien dengan penyakit kronik, termasuk CKD (Ndruru et al., 2025).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa foot reflexology memberikan manfaat yang
signifikan terhadap kondisi fisik dan psikologis pasien. Terapi ini terbukti mampu menurunkan
tingkat kecemasan, memperbaiki Kkualitas tidur, serta meningkatkan kualitas hidup pasien
secara keseluruhan melalui efek relaksasi dan kenyamanan yang dirasakan setelah intervensi.
Peningkatan kualitas hidup tersebut tercermin dari berkurangnya keluhan kelelahan,
meningkatnya rasa nyaman, serta perbaikan kesejahteraan emosional pasien yang menjalani
perawatan jangka panjang seperti hemodialisis (GoOktuna & Arslan, 2024). Penelitian quasi-
eksperimental lainnya juga melaporkan bahwa foot reflexology berpengaruh terhadap
penurunan tingkat kelelahan dan peningkatan kualitas tidur pada pasien CKD yang menjalani
hemodialisis setelah diberikan intervensi selama tiga minggu
(Rajabi et al., 2025). Hasil meta-analisis terbaru juga memperkuat bukti bahwa foot reflexology
secara konsisten memberikan efek positif dalam menurunkan tingkat kelelahan pada pasien
hemodialisis, terutama jika dilakukan secara berulang dan terstruktur sebagai bagian dari
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asuhan keperawatan (Sahan & Guler, 2023). Penelitian di Indonesia turut mendukung temuan
tersebut, di mana kombinasi foot reflexology dan pijat punggung terbukti menurunkan tingkat
kelelahan pada pasien hemodialisis, sehingga intervensi ini dinilai layak diterapkan sebagai
bagian dari praktik keperawatan holistik di ruang hemodialisis (Khamid et al., 2022).

Teknik ini dilakukan dengan menekan dan memijat titik-titik refleksi di kaki yang terkait
dengan organ dan sistem saraf, sehingga dapat meningkatkan relaksasi, memperbaiki aliran
darah, dan mengurangi kelelahan pada pasien. Dengan demikian, foot reflexology merupakan
intervensi nonfarmakologis yang aman dan efektif untuk mengatasi ketidaknyamanan fisik,
termasuk kelelahan kronis, yang sering muncul selama proses hemodialisis, sehingga relevan
untuk diterapkan sebagai inovasi dalam perawatan pasien CKD (Listiani & Hartanti, 2021).
Berdasarkan uraian tersebut, penerapan asuhan keperawatan yang berfokus pada pemenuhan
rasa nyaman melalui intervensi inovatif foot reflexology menjadi penting untuk dikaji lebih
lanjut guna menganalisis pengkajian, penetapan diagnosis, perencanaan, implementasi, dan
evaluasi asuhan keperawatan pada pasien Chronic Kidney Disease (CKD) yang menjalani
hemodialisis dengan masalah keperawatan gangguan rasa nyaman, sehingga diharapkan dapat
meningkatkan kualitas asuhan keperawatan serta kenyamanan pasien selama menjalani terapi
hemodialisis.

METODE

Penulisan ini menggunakan pendekatan asuhan keperawatan dengan desain studi kasus
pada satu pasien Chronic Kidney Disease (CKD) stadium V yang menjalani hemodialisis rutin
di Ruang Hemodialisa RSUD Wangaya Denpasar. Pelaksanaan asuhan keperawatan dilakukan
pada Rabu, 02 Juni 2025. Subjek asuhan keperawatan adalah Tn. S, laki-laki berusia 68 tahun
dengan diagnosis medis CKD stadium V disertai hipertensi, yang mengalami gangguan rasa
nyaman selama menjalani hemodialisis. Pendekatan asuhan keperawatan dilaksanakan secara
komprehensif melalui tahapan proses keperawatan, meliputi pengkajian, diagnosis
keperawatan, perencanaan, implementasi, dan evaluasi. Instrumen yang digunakan dalam
asuhan keperawatan meliputi format pengkajian keperawatan, lembar observasi gangguan rasa
nyaman, dan catatan dokumentasi keperawatan. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi langsung, dan telaah dokumentasi medis serta keperawatan pasien.
Intervensi keperawatan yang diberikan berupa foot reflexology sebagai terapi nonfarmakologis
untuk meningkatkan kenyamanan pasien. Intervensi dilakukan selama 15-20 menit per sesi,
dua kali dalam satu minggu, bersamaan dengan proses hemodialisis. Analisis data dilakukan
secara deskriptif Klinis, dengan membandingkan kondisi pasien sebelum dan setelah pemberian
intervensi, meliputi intensitas kram dan kesemutan, ekspresi gelisah, perubahan posisi tubuh,
serta pola tidur pasien. Pelaksanaan asuhan keperawatan ini telah mendapatkan persetujuan
pasien melalui informed consent dan memperhatikan prinsip etika keperawatan.

HASIL

Hasil pengkajian keperawatan pada Tn. S, laki-laki berusia 68 tahun dengan diagnosis
medis Chronic Kidney Disease (CKD) stadium V disertai hipertensi yang menjalani
hemodialisis rutin dua kali seminggu, diperoleh data subjektif berupa kelunan kesemutan dan
kram ringan pada kedua kaki. Keluhan tersebut dirasakan terutama pada malam hari dan selama
proses hemodialisis, serta disertai gangguan pola tidur akibat rasa tidak nyaman. Selama
hemodialisis, pasien tampak gelisah dan sering mengubah posisi tubuh. Data objektif
menunjukkan pasien dalam keadaan umum compos mentis dengan tanda-tanda vital dalam
batas relatif stabil. Pemeriksaan sistem muskuloskeletal dan neurologis ditemukan adanya
kram pada ekstremitas bawah dan sensasi kesemutan pada kaki. Tidak ditemukan edema
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maupun perubahan warna kulit pada ekstremitas. Hasil pemeriksaan laboratorium
menunjukkan kadar hemoglobin rendah dan adanya ketidakseimbangan elektrolit. Intervensi
keperawatan berupa foot reflexology diberikan selama proses hemodialisis dengan durasi 15—
20 menit per sesi. Selama pelaksanaan intervensi, pasien berada dalam posisi nyaman,
lingkungan dalam kondisi tenang, dan prosedur dilakukan sesuai rencana tindakan
keperawatan. Selama intervensi berlangsung, pasien tampak lebih tenang dan relaks. Hasil
evaluasi setelah pemberian intervensi menunjukkan penurunan intensitas kram dan kesemutan
dari skala 2/10 menjadi 1/10. Secara objektif, frekuensi perubahan posisi tubuh berkurang dan
ekspresi gelisah menurun. Pasien mampu mempertahankan posisi tubuh dengan lebih nyaman
selama proses hemodialisis.

PEMBAHASAN

Pasien Chronic Kidney Disease (CKD) mengalami kondisi progresif yang ditandai dengan
penurunan  fungsi ginjal dan akumulasi limbah  metabolik, yang menyebabkan
ketidakseimbangan fisiologis dan munculnya berbagai gejala yang mengganggu kenyamanan.
Gejala yang sering dilaporkan meliputi kram otot, parestesia, kelelahan, gangguan tidur, dan
penurunan nafsu makan, yang secara langsung berdampak pada kualitas hidup pasien. Pada
CKD stadium sedang hingga berat, beban gejala (symptom burden) cenderung meningkat
seiring dengan penurunan fungsi ginjal, sehingga pendekatan manajemen pasien tidak hanya
berfokus pada fungsi ginjal, tetapi juga pada pengendalian gejala yang mengganggu
kenyamanan sehari-hari (Speyer et al., 2024). Temuan pada kasus Tn. S sejalan dengan konsep
tersebut, di mana pasien CKD stadium V yang menjalani hemodialisis mengalami gangguan
rasa nyaman berupa kram kaki, kesemutan, gelisah, dan gangguan tidur. Manifestasi ini
mencerminkan beban gejala yang umum dialami pasien CKD akibat akumulasi toksin uremik
dan ketidakseimbangan elektrolit, serta dipengaruhi oleh faktor situasional seperti posisi tubuh
dan keterbatasan mobilitas selama hemodialisis. Kondisi ini memperkuat penetapan diagnosis
keperawatan gangguan rasa nyaman sebagai fokus utama asuhan keperawatan pada pasien
CKD dengan terapi pengganti ginjal.

Hasil ini didukung oleh temuan penelitian lain yang menunjukkan bahwa beban gejala
pada pasien CKD bersifat kompleks dan multidimensional. Systematic review yang dilakukan
oleh Fletche et al. (2022) melaporkan bahwa gejala seperti kelelahan, nyeri otot, gangguan
tidur, pruritus, dan parestesia merupakan manifestasi paling umum pada pasien CKD, baik
yang menjalani terapi dialisis maupun yang belum. Gejala-gejala tersebut berkontribusi
langsung terhadap pengalaman ketidaknyamanan yang berulang dan berkepanjangan, sehingga
memerlukan pendekatan keperawatan yang komprehensif dan berorientasi pada kenyamanan
pasien. Selain itu, klasifikasi risiko CKD yang mempertimbangkan kombinasi penurunan laju
filttrasi glomerulus dan peningkatan albuminuria menunjukkan bahwa pasien dengan risiko
sangat tinggi memiliki kecenderungan mengalami komplikasi multisistem dan beban gejala
yang lebih berat. Hal ini memperkuat temuan pada kasus Tn. S, di mana gangguan rasa nyaman
muncul dalam berbagai bentuk secara bersamaan dan saling berkaitan. Kondisi tersebut
menuntut pendekatan keperawatan yang tidak hanya berorientasi pada stabilitas fisiologis,
tetapi juga pada peningkatan kenyamanan dan kualitas hidup pasien secara berkelanjutan
(Murton et al., 2021).

Dari perspektif konsep gangguan rasa nyaman, kondisi yang dialami Tn. S mencerminkan
karakteristik mayor dan minor gangguan rasa nyaman, baik berupa keluhan subjektif seperti
kram, kesemutan, dan sulit tidur, maupun tanda objektif berupa perilaku gelisah selama
menjalani hemodialisis (PPNI, 2017). Gangguan rasa nyaman pada pasien CKD juga
dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan situasional, termasuk posisi tubuh yang statis dalam
waktu lama, keterbatasan mobilitas, serta stimulus lingkungan ruang hemodialisis, yang secara
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kumulatif memperberat distres fisik dan psikologis pasien (Krismonita, 2021). Intervensi foot
reflexology yang diterapkan pada kasus Tn. S menunjukkan relevansi dengan konsep dan
temuan penelitian sebelumnya. Terapi foot reflexology atau pijat refleksi kaki diketahui
memberikan efek relaksasi, meningkatkan sirkulasi darah, serta menurunkan ketegangan otot
melalui stimulasi titik refleksi yang berhubungan dengan sistem saraf dan organ tubuh.
Penelitian Listiani & Hartanti, (2021) mengatakan bahwa pijat refleksi kaki secara signifikan
menurunkan kelelahan pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis, sehingga
berkontribusi pada peningkatan kenyamanan fisik pasien. Efek relaksasi dan peningkatan
aliran darah ini menjadi mekanisme penting dalam mengurangi gejala kram dan
ketidaknyamanan ekstremitas bawah pada pasien CKD.

Selain itu, penelitian eksperimental oleh Simanjuntak et al. (2024) menunjukkan bahwa
pijat refleksi kaki memberikan efek fisiologis positif berupa penurunan tekanan darah sistolik
dan diastolik pada pasien CKD dengan hipertensi intradialisis, serta meningkatkan relaksasi
dan kenyamanan pasien selama proses hemodialisis. Temuan ini mendukung penggunaan foot
reflexology sebagai intervensi keperawatan nonfarmakologis yang aman, efektif, dan berbasis
bukti untuk mengatasi gangguan rasa nyaman pada pasien CKD. Kontribusi dari kasus ini
terletak pada penguatan praktik keperawatan holistik dalam mengelola gangguan rasa nyaman
pada pasien CKD yang menjalani hemodialisis. Penerapan foot reflexology sebagai terapi
komplementer tidak hanya membantu mengurangi ketidaknyamanan fisik seperti kram dan
kesemutan, tetapi juga memberikan dampak psikologis berupa peningkatan relaksasi dan rasa
nyaman selama terapi dialisis. Dengan demikian, intervensi ini dapat diintegrasikan ke dalam
asuhan keperawatan rutin di ruang hemodialisis sebagai upaya peningkatan kualitas hidup
pasien, sekaligus memperkaya praktik keperawatan berbasis bukti untuk masyarakat dengan
penyakit kronik.

Meskipun hasil perawatan menunjukkan perbaikan gangguan rasa nyaman setelah
penerapan pijat refleksi kaki, studi ini memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan satu
pasien sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan. Evaluasi intervensi juga masih
didasarkan pada respon subjektif pasien tanpa pengukuran terstandar. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian lanjutan dengan desain eksperimental, jumlah sampel lebih besar, serta
instrumen pengukuran yang valid untuk memperkuat bukti efektivitas pijat refleksi kaki pada
pasien CKD yang menjalani hemodialisis.

KESIMPULAN

Asuhan keperawatan pada pasien Chronic Kidney Disease (CKD) dengan gangguan rasa
nyaman menunjukkan bahwa foot reflexology efektif meningkatkan relaksasi serta
menurunkan keluhan kram, kesemutan, dan gangguan tidur selama hemodialisis. Penerapan
intervensi ini berkontribusi terhadap peningkatan kenyamanan fisik dan psikologis pasien serta
mendukung pencapaian tujuan asuhan keperawatan secara holistik. Oleh karena itu, foot
reflexology dapat direkomendasikan sebagai intervensi keperawatan nonfarmakologis berbasis
bukti untuk meningkatkan kenyamanan pasien CKD selama hemodialisis.
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